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PERNGERTIAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
A. Pendahuluan
Pendidikan Agama Kristen merupakan dasar Alkitabiah yang perlu dijabarkan dan dikembangkan menjadi suatu proses pendidikan. Firman yang tertulis dalam alkitab mengalir dalam proses pembelajaran dimana proses itu bisa berjalan dengan baik bila unsur-unsur yang terkait saling mendukung. 
Pendidikan agama Kristen diperguruan tinggi disajikan agar supaya mahasiswa mampu mengalami perjumpaan dengan Tuhan dalam pengalaman-pengalaman keseharian da demikian dapat mengalami transformasi nilai-nilai kehidupan mahasiswa Kristen yang hidup dimasa kini berhadapan dengan berbagai tawaran nilai-nilai yang kehidupan yang bersifat positif maupun negatif. Oleh karena itu mereka membutuhkan nilai-nilai Kristiani yang dapat dipakai sebagai acuan dalam berfikir, bersikap dan bertindak sesuai karakter Kristus.

B. Kompetensi Dasar
· Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan mampu menjunjung sikap religius.
· Mengembangkan nilai-nilai Kekristenan.

· Menghayati Allah Tritunggal sebagai kebenaran iman Kristiani.

· Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
· Mampu menerapkan pemikiran yang logis, inovatif, bermuutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik dibidang keahliannya
C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
· Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian pendidikan agama Kristen.
· Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan pendidikan agama Kristen.

· Mahasiswa dapat memahami prinsip-prinsip pendidikan agama Kristen.
D. Kegiatan Belajar 1
1. Pengertian Pendidikan Agama Kristen
Asal-usul kata agama; A=Tidak, Gama= Kacau Balau, Agama = Tidak kacau balau, tenang, teratur dan damai sejahtera (Kejadian 1:1-3).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama adalah sistem atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau yang juga disebut Dewa atau nama lain sesuai ajaran kebaktian dan kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan tersebut.
Kata agama berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti “tradisi”, sedangkat kata lain yang menyatakan konsep ini adalah religi, yang berasal dari bahasa Latin dengan kata kerja “re-ligare” yang berarti “mengikatkan kembali”. Maksudnya adalah seseorang mengikatkan dirinya kepada Tuhan.
2. Asal – usul nama Kristen
Agama Kristen dianut oleh persekutuan iman Kristen (Orang Kristen) dan perspektif agama Kristen. Nama Kristen telah menjadi identitas pokok bagi umat yang percaya kepada Kristus, bahkan kata “Kristen” telah menunjuk kepada suatu agama. Kristen berasal dari nama Kristus (Yunani) yang berarti yang “diurapi” atau yang “diminyaki”. Nama-nama lain yang sama artinya yaitu “Masehi” dari kata “Al Masih” (bahasa Arab) dan “Messias” (Ibrani). Sebutan lainnya adalah “Nasrani” yang berasal dari kata “Nasareth” yang dikaitkan dengan panggilan terhadap Yesus dari Nasareth.
Kristen pertama kali disebut di kota Anthiokia (Kis 11:26), inilah jemaat mula-mula yang cara hidupnya dihasilkan oleh Roh Kudus yang bekerja dalam jemaat Anthiokhia yang dengan perantaraan Barnabas dengan Saulus, bahkan dengan beberapa nabi yang datang dari Yerusalem, menyebabkan murid-murid itu diberi gelar/sebutan “Kristen”. Selanjutnya nama “Kristen” didalam kitab Perjanjian Baru  terdapat pada Kis 11:26 ; 26:28 ; I Pet 4:16 ; II Kor 12:2.
· Uraian beberapa pandangan tokoh tentang pengertian Pendidikan Agama Kristen
 
E.G.  Homrighausen mengatakan: “Pendidikan Agama Kristen berpangkal pada persekutuan umat Tuhan. Dalam perjanjian lama pada hakekatnya dasar-dasar terdapat pada sejarah suci purbakala, bahwa Pendidikan Agama Kristen itu mulai sejak terpanggilnya Abraham menjadi nenek moyang umat pilihan Tuhan, bahkan bertumpu pada Allah sendiri karena Allah menjadi peserta didik bagi umat-Nya”.

Menurut Warner C. Graedorf (Prinsip dan praktik PAK, 2008. Hal 4) PAK adalah “Proses pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus, dan bergantung kepada Roh Kudus, yang membimbing setiap pribadi pada semua tingkat pertumbuhan melalui pengajaran masa kini ke arah pengenalan dan pengalaman rencana dan kehendak Allah melalui Kristus dalam setiap aspek kehidupan, dan melengkapi mereka bagi pelayanan yang efektif, yang berpusat pada Kristus sang Guru Agung dan perintah yang mendewasakan pada murid”. 
Menurut Martin Luther (1483-158) Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang melibatkan warga jemaat utuk belajar teratur dan tertib agar semakin menyadari dosa mereka serta bersukacita dalam firman yesus Kristus yang memerdekakan. Disamping itu PAK memperlengkapi mereka dengan sumber iman, khususnya yang berkaitan dengan pengalaman berdoa, firman tertulis dan rupa-rupa kebudayaan sehingga mereka mampu melayani sesamanya termsuk masyarakat dan negara serta megambil bagian bertanggungjawab dalam persekutuan Kristen.

Pendidikan Agama Kristen adalah proses pengajaran agar pelajar semakin bertumbuh dan mempertimbangkan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini PAK memanfaatkan sumber pengalaman beragama yan diperoleh umat manusia sepanjang abad, agar menghasilkan gaya hidup Kristiani. 
 Tujuan Pendidikan Agama Kristen

Pendidikan bagi Kerajaan Allah
Untuk apa pendidikan agama Kristen diajarkan? Pendidikan agama Kristen diajarkan bukan sekedar untuk menunjukkan tentang eksistensi “agama Kristen” dan mempertahankan orang-orang dan generasinya (termasuk keluarga) agar di akhir hidupnya mati sebagai “orang Kristen” dengan menafsirkan secara bebas “mengakhirinya di dalam Kristus” (mengakhiri di dalam Kristus dan gereja tentu berbeda). Yesus datang dan menawarkan Kerajaan Allah. Setiap orang datang untuk menghuni Kerajaan Allah ketika kehendak mereka sejalan dengan Allah. Dengan demikian, Kerajaan Allah tersedia bagi siapa saja yang bersedia untuk menyerahkan kehendak mereka kepada Allah. Ketika seseorang membuat kemauan mereka, pikiran mereka dan tubuh mereka tersedia untuk Allah sebagai alat di tangan kehendak-Nya, maka mereka hidup dalam Kerajaan Allah. Pada tingkat yang paling sederhana, hidup di dalam Kerajaan Allah adalah harus memilih untuk melakukan apa yang TUHAN inginkan. Ketaatan adalah unsur terpenting. “Hidup dalam Kerajaan Allah berarti bahwa saya dengan sengaja (akan) menempatkan hidup saya di tangan TUHAN dan mengejar ketaatan … bahkan pengalaman jasmaniah dari realitas, keberadaan, kekuasaan dan kebaikan TUHAN.”[1]
Duane Vander Klok dalam blognya[2] mengungkapkan bahwa tidak dinafikan bahwa kedatangan Kristus sebagai kehadiran kerajaan Allah adalah kebenaran berkaitan dengan keselamatan. Kehadiran Yesus (Jesus ministry’s) tidak hanya menolong manusia bebas dari neraka tetapi mendemonstrasikan tentang “bagaimana hidup dalam kerajaan Allah”-“While it is true that salvation has a future tense, Jesus’ ministry was not focused on merely helping people escape hell. Instead, He taught and demonstrated how to live in the kingdom of God now”. Bahkan Klok mengakatan bahwa kerajaan Allah merupakan tema yang sangat penting. “The kingdom of God is such a significant topic to Jesus that He started His ministry by preaching about it. Mark 1:14-15 tells us, “Jesus came to Galilee, preaching the Gospel of the kingdom of God, and saying, ‘The time is fulfilled, and the kingdom of God is at hand. Repent, and believe in the Gospel.’” The Message Bible says it this way: “Times up, God’s kingdom is here. Change your life and believe the message.”
Dapat dikatakan bahwa tema khotbah Yesus adalah tentang kerajaan Allah yakni bagaimana mempersiapkan diri untuk menerima (to receive), hidup di dalamnya (living in His Kingdom) sehingga berdampak pada perubahan hidup. Sikap dan pelayanan Yesus seperti catatan “Matius, Markus, Lukas dan Yohanes tentang kerajaan Allah”[3] bukan hanya tentang masa yang akan datang melainkan juga tentang masa kini. Setuju dengan Klok, bahwa “The kingdom that Jesus and His disciples preached was far from being only about what happens after death. This can be seen clearly in Acts 2:40 where Peter urged the people, “Be saved from this perverse generation.”  You see, God wants to transform your life today.  Not just when you die.  He wants you to be saved today from this perverse generation.[4] Dapat dipahami bahwa kehadiran Kristus sebagai realisasi dari kehendak Bapak bukan hanya tentang keselamatan semata-mata melainkan untuk membaharui, melepaskan, mamastikan bahwa setiap orang yang menerimanya tinggal dalam kerajaan-Nya dan mengaktualisasikan kerajaan Allah melalui kehidupan. Kerajaan Allah tidak dimulai setelah kematian, melainkan sekarang.

Senada dengan itu, Groome memandang bahwa “kekristenan menawarkan anugerah dan harapan keselamatan yang kekal kepada orang-orang melalui Yesus Kristus, dan pengharapan yang demikian akan selalu menjadi bagian yang integral dari tujuan kita menjadi Kristen. Akan tetapi, ada se​buah konsensus yang kuat dalam teologi kontemporer bahwa memahami tujuan menjadi Kristen secara eksklusif dengan sikap yang indivi​dual dan “mementingkan dunia yang lain” adalah pengertian kesela​matan yang tidak akurat dan miskin yang telah dilaksanakan oleh Yesus Kristus. Oleh karena itu, kita harus mencari tujuan utama dan simbol untuk mengekspresikannya lebih jauh daripada “menyelamatkan jiwa saya”.[5]
Groome mengusulkan tujuan utama kita sebagai para pendidik agama Kristen adalah untuk menuntun orang-orang ke luar menuju ke Keraja​an Allah di dalam Yesus Kristus. Groom memberikan tiga alasan untuk mendukung usulan ini. Pertama, dalam kitab suci orang Yahudi visi Ke​rajaan Allah ditempatkan sebagai visi dan rencana Allah sendiri bagi seluruh manusia dan ciptaan. Kedua, dalam kesinambungan dengan dan dalam tradisi orang Yahudi itu Yesus memberitakan Kabar baik-Nya. Yesus, yang orang-orang Kristen kenal sebagai Kristus, menjalani kehidupanNya dan memberitakan Injil-Nya bagi Kerajaan Allah. Demikian-lah tujuan-Nya. Tujuan-Nya seharusnya juga menjadi tujuan orang-orang yang akan mendidik dalam nama-Nya. Ketiga, meskipun Kerajaan Alla sebagai tema utama pemberitaan Kristen mengalami stagnasi di Gereja.[6]
Dengan demikian, tujuan pendidikan agama Kristen adalah bukan sekedar menjadikan tema “Kerajaan Allah hanya sebagai slogan”[7] melainkan membimbing setiap orang untuk hidup dalam kerajaan Allah dalam kekinian bersama yang lain.

Bila kerajaan Allah menjadi tujuan dan arah dalam pendidikan agama Kristen tentu ada hal yang harus dilihat sebagai persoalan utama, yakni moralitas. Dalam sudut pandang teologi Kristen, persoalan (degradasi) moral dirunut pada kejatuhan manusia di taman Eden. Pra dan pasca kejatuhan menampilkan “kodrat” manusia dalam sisi yang berbeda. Pasca kejatuhan, manusia berada dalam persoalan moralitas yang “kronis”. Kerajaan sebagai arah merupakan rencana Allah dalam tindakan pembalikan. Bila demikian, tepat argumentasi Groome bahwa pendidikan agama Kristen harus berkiblat pada kerajaan Allah. Kerajaan Allah harus menjadi visi besar dan ada dalam benak setiap pendidik dalam tindakan mendidik.

[1] http://www.jesusdust.com/2010/05/how-to-live-in-kingdom-of-god. Diakses, tanggal 19 Januari 2015

[2] Duane Vander Klok, The Kingdom of God dalam http://www.walkingbyfaith.tv/journal/single-article/80/. Diakses tanggal 19 januari 2015

[3] Matius: kerajaan Allah sudah dekat, Markus: kerajaan Allah sudah datang, Lukas: Kerajaan Allah ada di antaramu, dan Yohanes: ia mengidentifikasi kerajaan yang sedang datang sebagai kerajaan terang dan hidup-Yohanes 1:1-6

[4] Duane Vander Klok, The Kingdom of God dalam http://www.walkingbyfaith.tv/journal/single-article/80/. Diakses tanggal 19 januari 2015. Kerajaan yang diberitakan Yesus dan murid-murid-Nya itu jauh dari hanya tentang apa yang terjadi setelah kematian . Hal ini dapat dilihat dengan jelas dalam Kisah Para Rasul 02:40 di mana Petrus mendesak orang-orang , ” Berilah dirimu diselamatkan dari angkatan yang jahat ini . ” Anda lihat , Tuhan ingin mengubah hidup Anda hari ini . Bukan hanya ketika Anda mati . Dia ingin Anda untuk diselamatkan hari ini dari angkatan yang jahat ini .

· PENDIDIKAN AGAMA DALAM ALKITAB
a. Pendidikan Agama dalam Perjanjian Lama
Bangsa Yahudi adalah bangsa yang kecil, tetapi kuat; bangsa yang sedikit tetapi menyebar keseluruh dunia; menyebar tetapi kemurnian mereka tetap terjaga. Bangsa Yahudi selalu memberikan pengaruh kuat kepada dunia. Mereka adalah bangsa yang memiliki identitas yang kuat. Bangsa yang merupakan penganut agama Yudaisme yang mementingkan ketaan kepada Hukum Agama. Bangsa yang dapat menjaga kemurnian dari generasi ke generasi untuk memberikan dasar yang teguh bagi setiap tingkah laku dan tindakan. 
Hal yang sangat penting bagi bangsa Yahudi yang sellau menjadi perhatian adalah pendidikan. Pendidikan menjadi hal yang peling utama dan sangat penting dalam budaya Yahudi. Semua budaya diarahkan untuk menjadi tempat mendidik para generasi muda kelak yang akan memberi pengaruh besar. Objek utama dalam pendidikan Yahudi adalah mempelajari Taurat. Umat Yahudi pada umumnya dan setiap keluarga pada khususnya ditugaskan untuk menyampaikankekayaan iman bangs apilihan Allah ini kepada generasi baru. Pusat pendidikan agama terletak pada keluarga Ulangan 6:4-9 “ Dengarlah hai orang Israel, TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu Esa! Kasihilah TUHAN Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu. Apa yang Kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau mengajarkan berulang-ulang keada anak-anakmu dan membicarakannya apabila egkau duduk di rumah, apabilah engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun. Haruslah juga engkau mengikatkannya sebagai tanda pada lenganmu dan haruslah engkau menuliskannya pada tiang pintu gerbangmu”. Pengajaran agama dalam Perjanjian Lama berpusat ada Hukum Allah dan Kurban melalui sistem Imamat. Allah telah memberkan sepuluh hukum kepada umat Israel (Kej 20:1-17) dan perintah untuk mengasihinya (Ul 6:4-9). Selain itu Allah juga memberikan peraturan-peraturan yang mengatur tata ibadah dan sosial.
Pendidikan agama dalam Perjanjian Lama dimulai dari perpindahan Abraham dari daerah sungai Efrat dan Tigris menuju Kanaan. Allah berjanji kepada Abraham bahwa keturunannya akan menjadi bangsa yang besar. “ Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkati engkau serta membuat namamu masyur ; dan engkau akan menjadi berkat. Aku memberkati orang-orang yang memberkati engkau, dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau dan olehmu semua kaum dimuka bumi ini akan memperoleh berkat” (Kej 12:2-3).


Pengajar dalam Perjanjian Lama adalah Allah sendiri, para nabi, 
hakim, dan pemimpin lainnya. Alkitab menjelaskan bahwa dalam membimbing manusia untuk lebih mengenal Dia, Alah telah berperan sebagai pendidik. Sebagai pendidika Allah aktif memberitahukan kebenaran. Kebenaran itu adalah Pribadi-Nya, firman-Nya bahkan perbuatan-Nya. Dalam Perjanjian Lama Allah sendirilah yang berkomunikasi kepada manusia denganberbagai cara dalam sepanjang sejarah (Ibr 1:1-2). Kitab Ayub mengemukakan bahwa Allah adalah pendidik yang tiada taranya (Ayub 36:22), dan tidak ada yang dapat mengajari-Nya (Ayb 21:22; Yes 40:14). Sebaliknya, Dia mengajari manusia supaya berpengetahuan (Mzm 94:10), termasuk cara bertani (Yes 28:24-26). Pengajaran Allah dapat dipelajari sebagai berikut:
1. Allah mengajar Adam dan Hawa di Taman Eden (Kej 1-2)
2. Allah mengajar generasi berikutnya, Kain dan Habel, serta keturunan Adam lainnya (Kej 5:22-24)

3. Allah mengajar Nuh serta keluarganya sekalipun ada tantangan dan kejahatan manusia yang parah. Sebagai akibatnya, akhirnya manusia dimusnahkan dengan air bah (Kej 6-8). Lalu Allah memberikan pendidikan dan perjanjian baru bagi Nuh dan keluarganya (Kej 9:1-170. Allah mengajar generasi berikutnya sesudah Nuh sekalipun akhirnya mereka memberontak, dengan klimaksnya mendirikan Menara Babel (Kej 11:4).

4. Allah mengajar Abraham (Kej 12:22)
5. Allah mengajar umat Israel sejak di Mesir dan dalam perjalanan menuju Kanaan, dengan memilih dan mepersiapkan pemimpin dan pendidik, yaitu Musa , Harun, Miriam, Yosua dan Kaleb.

6. Allah mengangkat para hakim dan Imam sebagai pendidik umat .

7. Allah mengajar umat-Nya melalui para nabi untuk menyampaikan kehendak-Nya.

Pengajaran Allah disampaikan dalam berbagai bentuk, baik melalui perkataan, penglihatan, mimpi, atau penampilan nyata yang dapat disampaikan. Allah menyatakan kehadiran-Nya dengan berbagai cara. Seluruh kitab taurat ditulis sebagai pendidikan dasar yang diperlukan umat Allah. Dalam Kitab Ulangan, seluruh pendidikan yang disampaikan Allah kepada Musa diulangi secara singkat, dan menyampaikannya kembali kepada umat Israel sebelum mereka masuk Tanah Kanaan.
Pola pendidikan Kristen dalam Perjanjian Lama adalah sebagai berikut:
1. Pelajaran yang disampaikan adalah firman Tuhan

2. Sumber pelajarannya adalah firman Tuhan

3. Pengajar yang ditentukan Allah adalah orang-orang yang dipanggil, dan disediakan Allah untuk tugas-tugas itu. Pengejar anak-anak adalah orang tua mereka.

4. Pelajar adalah semua umat Allah dari yang paling tua sampai anak-anak.

5. Tempat yang digunakan adalah rumah umat atau masing-masing kelompok dimana mereka dapat berkumpul. Sedangkan untuk anak-anak, bisa dimana saja mereka berada.

6. Waktu mengajar adalah saat mereka dikumpulkan. Sedangkan untuk anak-anak para pengejar harus menggunakan kesempatan.

7. Cara mengajar dengan mengumpulkan para peserta didik saat mereka melakukan segala perintah itu secara tidak sengaja.

8. Pengajaran disampaikan melalui kata-katadan teladan hidup setiap waktu.

9. Pelajaran disampaikan kepada umat dan mereka harus melakukan serta mengajarkannya kepada anak-anak mereka.

b. Pendidikan Agama dalam Perjanjian Baru
Pendidikan agama dalam Perjanjian Baru tidak terlepas dari pendidikan Perjanjian Lama. Pendidikan agama dalam Perjanjian baru mengalami revosusi besar dengan munculnya engajaran Kristus. Dalam usaha menyampaikan berita dan pesan mengenai kasih Allah, Yesus menggunakan cara sebagai berikut:
a. Yesus mengajar dengan metode bercerita. Yesus pandai menggunakan perumpamaan.

b. Percakapan. Yesus bercakap-cakap dengan semua orang yang ada disekitarnya

c. Metode pengajaran langsung, yaitu dengan langsung melakukannnya.

d. Metode penelaahan alkitab. 

e. Metode demonstrasi. Contoh, ketika Yesus menyembuhkan orang yang sakit kusta

f. Metode cerama. Ketika Yesus berkhotbah di bukit.

g. Metode pemuridan. Yesus memilih murid-muridnya yang bertugas memuridkan orang lain.

h. Metode kunjungan lapangan. (pengutusan para murid-murid-Nya)
Pendidikan Agama Kristen adalah usaha sadar dan terencana untuk meletakan dasar Yesus Kristus (2 Kor 3:13) dalam pertumbuhan iman Kristus.
E. Kegiatan Belajar 2
Tujuan umum pendidikan Kristen adalah mengarahkan umat agar bermoral dan berbudi pekerti Kristiani sesuai firman Tuhan. Tujuan khusus Pendidikan Agama Kristen menyengkut visi Allah yang datang kedunia untuk menyelamatkan umat manusia dari doa (Yohanes 3:16), dengan kata lain agar peserta didik mengenal , mengerti dan menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi. Dengan pengajaran melalui firman Alllah, kerohanian umat akan semakin bertumbuh menjadi orang yang memiliki hidup baru dan meninggalkan kebiasaan lama (duniawi). Hidup akan mencerminkan nilai-nilai Kristiani berdasarkan firman Tuhan, serta dapat menjadi saluran berkat bagi orang lain. Baik melalui kehidupan atau tindakan untuk memberitakan kabar baik kepada orang lain agar orang lain juga diselamatkan. 
Pengajaran Pendidikan Agama Kristen dapat memampukan orang untuk menyadari kasih Allah, sebagaimana dinyatakan dalam Yesus Kristusdan menanggapi kasih tersebuut melalui iman dan sarana yang akan menolong mereka bertumbuh sebagai anak Allah, hidup sesuai kehendak Allah dan bersekutu dengan sesama.

Hieronimus (345-420) pendidikan agama Kristen bertujuan mendidik jiwa agar menjadi bait Allah.
Agustinus (354-430) pendidikan agama Kristen bertujuan mengajar orang supaya melihat Allah dan hidup bahagia. Dalam pendidikan ini para pelajar sudah diajar secara lengkap dari ayat pertama kita Kejadia “pada mulanya allah menciptakan langit dan bumi” sampai “arti penciptaan itu pada masa gereja sekarang ini” pelajaran alkitab difokuskan pada perbuatan Allah.
John Calvin (1509-1664) mengatakan bahwa PAK bertujuan mendidik semua putra-putri gereja agar mereka terlibat dalam penelaahan alkitab secara cerdas sebagaimana dengan bimbingan Roh Kudu, mengambil bagian dalam kebaktian dan memahami keesaan gerega, diperlengkapi untuk memilih cara-cara mengabdikan diri kepada Allah Bapa dan Yesus Kristus dalam pekerjaan sehari-hari serta hidup bertanggungjawab di bawah kedaulatan Allah demi kemuliaan-Nya sebagai lambang ucapan syukur mereka yang dipilih dalam Yesus Kristus.

E.G Homrighaussen (1955) menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Kristen adalah pelajar muda dan tua agar memasuki persekutuan yang hidup dengan, oleh, dan dalam Dia sehingga terlibat dalam persekutuan yang mengakui dan memuliakan nama-Nya disegala waktu dan tempat.

Rasul Paulus mengidentika pendidikan sebagai proses pendewasaan atau peneguhan iman. Setelah menerima Kristus umat harus berakar dalam Krisstus, dibangun diatas Kristus, supaya iman mereka semakin teguh. “kamu telah menerima Kristus Yesus Tuhan Kita karena itu hendaklah idupmu didalam Dia.hendaklah kamu berakar didalam Dia, dan dibangun di atas Dia, hendaklah kamu bertambah teguh dalam iman yang telah diajarkan kepadamu dan hendaklah hatimu melimpah denga syukur” (Kol 2;6-7). Jadi Tujuan pendidikan agama Kristen adalah untuk mendewasakan murid Kristus “dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-pemberita injil maupun gembala-gembala dan pengajar-pengajar, untuk meperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, sampai kita semua mencapai kesatuan iman dan pengetahuan iman yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus” (Ef 4:11-13). Ayat ini telah menunjukan bahwa tujuan pendidikan agama Kristen adalah untuk menjadikan murid-muridnya dewasa dan bertumbuh sesuai dengan kepenuhan Kristus. 
E.G.  Homrighausen mengatakan: “Pendidikan Agama Kristen berpangkal pada persekutuan umat Tuhan. Dalam perjanjian lama pada hakekatnya dasar-dasar terdapat pada sejarah suci purbakala, bahwa Pendidikan Agama Kristen itu mulai sejak terpanggilnya Abraham menjadi nenek moyang umat pilihan Tuhan, bahkan bertumpu pada Allah sendiri karena Allah menjadi peserta didik bagi umat-Nya”.

Menurut Warner C. Graedorf (Prinsip dan praktik PAK, 2008. Hal 4) PAK adalah “Proses pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus, dan bergantung kepada Roh Kudus, yang membimbing setiap pribadi pada semua tingkat pertumbuhan melalui pengajaran masa kini ke arah pengenalan dan pengalaman rencana dan kehendak Allah melalui Kristus dalam setiap aspek kehidupan, dan melengkapi mereka bagi pelayanan yang efektif, yang berpusat pada Kristus sang Guru Agung dan perintah yang mendewasakan pada murid”. 
Menurut Martin Luther (1483-158) Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang melibatkan warga jemaat utuk belajar teratur dan tertib agar semakin menyadari dosa mereka serta bersukacita dalam firman yesus Kristus yang memerdekakan. Disamping itu PAK memperlengkapi mereka dengan sumber iman, khususnya yang berkaitan dengan pengalaman berdoa, firman tertulis dan rupa-rupa kebudayaan sehingga mereka mampu melayani sesamanya termsuk masyarakat dan negara serta megambil bagian bertanggungjawab dalam persekutuan Kristen.
Pendidikan Agama Kristen adalah proses pengajaran agar pelajar semakin bertumbuh dan mempertimbangkan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini PAK memanfaatkan sumber pengalaman beragama yan diperoleh umat manusia sepanjang abad, agar menghasilkan gaya hidup Kristiani. 

TUJUAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

TUJUAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN BAGI SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI NGAJARAN 03, KECAMATAN TUNTANG, SEMARANG


Latar Belakang masalah

Mengapa Pengajaran Agama Kristen merupakan salah satu materi yang harus diajarkan pada setiap siswa? Pengajaran PAK tidak hanya menjadi alat atau sarana yang sangat efektif bagi iman Kristen, tetapi juga mempunyai kontribusi yang cukup besar bagi pertumbuhan dan perkembangan iman siswa gereja di masa yang akan datang. Ada beberapa alasan, yaitu: Pertama, pengajaran Pendidikan Agama Kristen mempertemukan kehidupan manusia dalam hal ini anak-anak dengan Firman Tuhan atau dengan Tuhan Yesus sendiri, yang adalah Firman Yonahes 1:1, “Pada mulanya adalah Firman dan firman itu bersama-sama dengan Allah, dan Firman itu adalah Allah”. Dalam Injil Yohanes 1:14, dikatakan bahwa : “Firman itu telah menjadi manusia dan diam diantara dan kita telah melihat kemulianNya” 
Karena perjumpaannya dengan Yesus, Sang Firman yang hidup, melalui pelajaran Agama Kristen di sekolah, banyak siswa yang pada akhirnya percaya kepada Tuhan Yesus, dan tidak sedikit orang tua yang dahulu menolak Tuhan Yesus secara terang-terangan, akhirnya mengakui dan memberi diri dibaptis. Penulis Ibrani mengatakan “Sebab firman Allah hidup dan kuat, lebih tajam daripada pedang bermata dua manapun; Ia menusuk amat dalam sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita” 2 


II Timoitus 4: 2
Ibrani 4 : 12


Apabila Firman Tuhan diajarkan dengan setia, penuh tanggung jawab, dan dengan 
teladan, Allah akan memakainya untuk mempengaruhi pikiran dan hati orang yang 
memerlukan Yesus.

Kedua, Pengajaran Agama Kristen menghasilkan suasana pribadi antar sesama. Pengajaran Agama Kristen yang dilaksanakan di Sekolah dalam satu kelas, secara formal dan tertata rapi, menghasilkan suasana pribadi antara sesama rekan sekelas yang akhirnya dapat membimbing kepada keputusan untuk menerima Kristus.
Mavis L. Anderson, (1993) dalam hubungannya dengan mendidik atau mengajar, mengatakan :
“ Kata mendidik berarti “memimpin atau membimbing pembentukan kebiasaan-kebiasaan yang menuju kepada kecakapan”, pada jalan yang harus ditempuhnya, mempunyai arti yang lebih luas daripada hanya memberikan pengetahuan teori sebanyak-banyaknya ke dalam hati murid-murid yang belum bersedia dengan satu pengharapan bahwa kelak pada akhir perjalanan yang jauh ini, murid akan tiba pada tujuan yang benar. Hal ini berarti membimbing dan melatih kehidupan itu dibawah pemeliharaan Roh Allah, sehingga langkah demi langkah, ia dipimpin kepada saat dimana ia menerima Dia yang adalah “jalan dan kebenaran dan Hidup” (Yohanes 14:6)” 1 

Penulis Kitab Perjanjian Baru menyebutkan “KOINONIA” yang berarti persekutuan Kristen yang terbaik. Koinonia itu meliputi keramahan, dan sekali-kali makan bersama. Semua itu memberikan kesan yang lebih mendalam daripada bersekutu saja. Secara harafiah kata itu berarti “kebersamaan”. Anak-anak Tuhan yang terlibat dalam pelajaran agama Kristen dapat saling membagi pengalaman hidup, memperhatikan yang susah, turut senang dengan mereka yang mendapatkan berkat, menguatkan yang putus asa, dan saling mendoakan. Persekutuan semacam ini sering menjadi saluran berkat, anugrah Allah bekerja melalui hati mereka yang belum percaya kepada Tuhan Yesus Kristus secara 1. 1. 1. Mavis L. Anderson, Pola Mengajar Sekolah Minggu, Yayasan Kalam hidup, Bandung, 1993, Hlm. 89,90
pribadi.
Ketiga, Pengajaran Agama Kristen menyediakan struktur logis untuk Penginjilan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, di setiap kelas terdiri dari siswa yang umurnya tidak jauh berbeda satu dengan yang lainnya. Oleh sebab itu program pengajaran Agama Kristen tersusun sesuai dengan tingkat umur dan kemampuan siswa. Dalam penyampaian materipun disesuaikan dengan kondisi setempat. Dengan demikian gereja dan sekolah dapat membuat program yang dapat memberikan tugas penginjilan secara logis dan efektif.
Keempat, Pengajaran Agama Kristen mengembangkan tujuan yang paling utama dari semua pelayanan Pengajaran Kristen, yaitu membimbing orang (siswa) kedalam hubungan yang benar dengan Allah, melalui iman kepada Yesus Kristus.
Tujuan Penulis injil yang keempat , yaitu Yohanes, mengatakan : Supaya kami percaya bahwa Yesuslah Messias, Anak Allah, dan supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup dalam namaNya (Yohanes 20:31).
Memang tak seorangpun dapat menjamin hasil seperti ini. Bahkan Tuhan Yesus sendiri kadang-kadang melihat bahwa maksudNya terhalang (Mark 10:20). Dari sekian banyak atau lamanya Pengajaran Agama Kristen pasti ada semacam pengajaran yang menambah kemungkinan, bahwa siswa atau orang-orang percaya yang sesat atau hilang akan ditemukan dan diselamatkan. Dan orang-orang atau siswa yang sudah diselamatkan oleh karena percaya kepada Tuhan Yesus (Yoh 3:16), akan bertumbuh sebagai hasil dari pengalamannya ketika mengikuti Pelajaran Agama Kristen, menuju kedewasaan Kristus dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus. Dalam hal ini Mavis L. 

Anderson (1993), menegaskan “perjalanan itu baru dimulai dan pendidikan harus dilanjutkan untuk membimbing murid-murid kepada kepenuhan di dalam Kristus”. 1 
Untuk melengkapi tujuan Pengajaran Agama Kristen dan Penginjilan di sekolah, yang merupakan usaha “Pemuridan” dan sekaligus “Penginjilan”, obyek Pendidikan Agama Kristen disekolah sebagaimana ditulis oleh Dr. E.G Homringhausen dan Dr. I.H Enklaar, di bawah ini akan menambah wacana dalam memahami tujuan Pengajaran Agama Kristen di sekolah tersebut, yaitu : 2
Pendidikan Agama Kristen menjadikan murid-murid menghargai dirinya sendiri.
Pengajaran Agama Kristen membuat mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab.
Melalui Pengajaran Agama Kristen, diharapkan mereka dapat belajar menghargai dunia ini.
Pengajaran Agama Kristen supaya mereka dapat membedakan nilai-nilai yang baik dan yang jahat.
Pengajaran Agama Kristen supaya mereka dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka sendiri dengan filsafat hidup Kristen.
Supaya mereka dapat menjadi orang yang dapat dipercaya.
Supaya mereka belajar bekerja sama dan tolong menolong.
Supaya mereka selalu mengajar kebenaran.
Supaya mereka bersikap positif terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekelilingnya, dan terhadap perkembangan-perkembangan sejarah umum.
Dengan pelajaran Agama Kristen, supaya mereka suka turut merayakan hari-hari raya Kristen dalam persekutuan Kristen.

Ada beberapa sifat yang ditunjukkan dalam pengajaran Agama Kristen, sehingga sangat efektif dalam mencapai tujuan akhir dari Pendidikan atau Pengajaran Kristen, seperti yang dikemukakan oleh Harry M. Piland, yaitu : 3 
Pertama, pengajaran yang “dijelmakan”. Dijelmakan adalah istilah theologia abstrak, tetapi istilah itu mengatakan apa yang perlu dikatakan mengenai pengajaran Alkitab atau Pengajaran Agama kristen. Arti sebenarnya adalah bahwa firman itu menjadi 

Mavis L. Anderson, Pola mengajar Sekolah Minggu, Yayasan kalam hidup, Bandung, 1993, Hlm. 90
Dr.E.G Homrighausen, Dr.I.H Enklaar, Pendidikan Agama Kristen, BPK Gunung Mulia, Jakarta, Hlm. 48,49
Harry M. Piland, Perkembangan Gereja dan Penginjilan Melalui Sekolah Minggu, LLB, Bandung 1984, Hlm. 164 

daging dalam kehidupan guru-guru Agama Kristen dan dalam kehidupan anggota-anggota dalam kelas.
Kedua, mengajar dengan teladan. Sebagai guru Agung, sebagian besar apa yang diajarkan kepada murid-muridNya, diajarkan-Nya melalui contoh atau teladan. Ia merupakan teladan yang hidup mengenai apa yang ia inginkan agar dipelajari pengikutNya. Satu contoh, ketika Tuhan Yesus mengajar mengenai kepemimpinan, Ia mulai pelayananNya dengan mempersiapkan sebuah kain, seember air dan kemudian mencuci kaki murid-murid yang memanggilNya “Guru”. Dengan kata lain di dalam Yesus mengajar, Ia selalu memberi contoh atau teladan terlebih dahulu.
Dalam Kitab Ulangan 6:1-9, adalah suatu keharusan mengajar dengan disertai teladan atau contoh.1 Pengajarannya harus “dipraktekan” dalam kehidupan konkret, yang dapat dilihat, “dibaca’ dan ditiru atau dicontoh. “Haruslah engkau juga mengikatkannya sebagai tanda pada TANGANMU dan haruslah itu menjadi lambang DIDAHIMU, dan haruslah engkau menuliskannya pada TIANG PINTU RUMAHMU dan pada PINTU GERBANGMU (ulangan 6:8-10).
Perhatikan empat kata kunci dalam Pengajaran Kristen. Semua menunjuk kepada realitas, kenyataan yang dapat dilihat dan dirasakan yang harus diajarkan atau disampaikan kepada orang lain. Dalam Pengajaran, teladan lebih berharga dari sekedar perkataan.
Ketiga, pengajaran yang berpusat pada kehidupan. Dalam hal ini Iris V. Cully, (1995) mengemukakan :
“Metode-metode pengajaran kristen harus berpusat pada kehidupan. Istilah “berpusat pada kehidupan” sama halnya dengan “berpusat pada pengalaman”. Pengalaman 


Yuliana, Alam Semesta dan Sejarah, Buletin Evangelion, Edisi 50, tahun 1998
masa kini. Hasilnya adalah suatu minat yang kuat tentang saat ini dan rencana-rencana yang jelas bagi masa depan, namun hanya memiliki pandangan yang terpecah-pecah mengenai masa lampau. Kini pandangan “pandangan berpusat pada kehidupan” memperoleh makna yang lebih dalam melalui pemahaman-pemahaman para ahli dan filsafat teologi eksistensialis. Eksistensi-lah, dan bukan keberadaan yang abstrak, yang dianggap penting. Eksistensi terdiri dari suatu totalitas, bukan dari dalam keberadaannya sendiri, melainkan dari hubungan dengan orang lain, benda-benda” 1 



Pernyataan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pernyataan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen pada siswa kelas 4 – 6 di Sekolah Dasar Ngajaran 03, Kecamataqn Tuntang, Kabupaten Semarang?”

Penjelasan Istilah
Untuk member kesamaan pemahaman dan menghindari adanya perbedaan penafsiran dalam penelitian ini maka dijelaskan istilah yang diperlukan, yaitu:
“Tujuan” ………
“Pembelajaran”
“Pendidikan Agama Kristen”
“Siswa Sekolah Dasar”
“Siswa Kelas 4- 6” 
“SD Negeri Ngajaran 03, Kecatamatan Tuhan”

. 

Pertanyaan Penelitian
Apakah Pembalajaran Pendidikan Agama Kristen?
Apakah tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen pada siswa kelas 4 – 6 di Sekolah Dasar Negeri Ngajaran 03, Kecamataqn Tuntang, Kabupaten Semarang?”

Tujuan Penelitian
Apaun yang menjadi tujuan penelitian adalah:
Untuk menjelaskan Arti, Hakekat Pembelajaran Pendidikan Agama Kreisten.
Untuk mengetahui Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen pada siswa kelas 4 – 6 di Sekolah Dasar Negeri Ngajaran 03, Kecamataqn Tuntang, Kabupaten Semarang?”

Kepentingan Penelitian
Kepentingan dalam penelitian menurut Andreas B. Subagyo digolongkan dalam 2 bagian, yaitu: kepentingan teoritis dan kepentingan praktis. Kepentingan teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan tentang pembelajaran Pendidikan Agama Kristren sehingga dapat disumbangan sebagai bahan acuan untuk peningkatan kualitas pengajaran bidang PAK di Sekolah Dasar Negeri Ngajaran 03, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang?. Sedangkan kepentingan praktis penelitian ini yaitu: 
Bagi siswa, supaya dapat meningkatkan pemahaman mengenai pembelajaran PAK, sehingga minat siswa dalam belajar PAK meningkat. 
Bagi guru PAK, sebagai Dasar dan acuan Pembelajaran PAK, sehingga menjadi umpan balik dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran PAK yang sebenarnya.
Bagi sekolah, supaya ada peningkatan proses pembelajaran PAK, mengingat Pembelajaran PAK mempunyai tujuan untuk meletakkan dasar iman Kristen bagi siswa Sekolah Dasar. Dengan demikian sekolah sebagai Lembaga Pendidikan dapat melaksanakan kurikulum demi kualitas pembelajaran PAK, dikemudian hari. 

· Latihan

Jawablah latihan berikut sesuai petunjuk diatas.
a. Terangkan asal-usul Kristen.
b. Apa pendapat E.G.  Homrighausen tentang Pendidikan Agama Kristen?
c. Terangkan pengajaran PAK dan Perjanjian Lama.

d. Sebutkan pola pengajaran PAK dalam Perjanjian Baru.

e. Tuliskan tujuan pendidikan agama Kristen menurut para ahli. (tentukan 2 tokoh).
· Rangkuman

Penerapan pendidikan agama dalam kehidupan seseorang sangat penting untuk memberikan dampak yang positif untuk menjadi terang dimanapun berada. PAK merupakan salah satu hal yang penting dalam setiap kehidupan manusia karena pengajaran PAK berpusat pada Tuhan dan alkitabiah. Pendidikan agama haruslah memberikan pengaruh dalam seluruh kepribadian seseorang untuk menumbuhkembangkan kepribadian Kristen. Pendidikan agama Kristen pada pribadi seseorang haruslah memberikan perubahan kearah yang lebih baik. Karena salah satu tujuan pendidikan agama Kristen yaitu agar setiap umatnya memiliki akhlak yang mulia serta takut akan Tuhan.
· Daftar Pustaka
· Alkitab

· Harianto GP pendidikan agama Kristen dalam alkitab dan dunia pendidikan masa kini. Andi, Yogyakarta 2012
· Drs.Paulus Lilik Kristianto, M.Si, Th.M Prinsip dan Praktik Pendidikan Agama Kristen. ANDI. Yogyakarta 2008
· Pendidikan Agama Kristen. Universitas Trisakti 2012
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